BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Pembelajaran PAIl di SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto sudah
mengimplementasikan pendekatan saintifik yang menjadi ciri khas kurikulum
2013. Secara garis besar tahapan-tahapan 5M pada pendekatan pembelajaran
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan infomasi, mengasosiasi,
dan mengkomunikasokan sudah terlaksana dengan baik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam implementasinya tidak
terlepas dari beberapa proses atau tahapan dan prosedur yang telah ditentukan
dalam pembelajaran.

2. Hambatan yang timbul dalam implementasi pendekatan saintifik di SMA
Negeri 1 Sooko Mojokerto yaitu 1) minimnya sumber-sumber dan media
pembelajaran, 2) latar belakang peserta didik yang tidak sama, 3) faktor usia
guru, beberapa guru yang sudah berusia senja lemah dalam mengoperasikan
komputer.

B. Saran-saran
Saran-saran yang dapat dijadikan masukan antara lain:
1. Guru harus bisa berkreasi dan berinovasi, minimnya media pembelajaran

bukan berarti proses pembelajaran tidak bisa berlangsung dengan efektif dan
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efisien. Untuk mengatasi minimnya media pembelajaran dibutuhkan guru agar
mampu menggunakan apa yang ada untuk dapat didaya gunakan, seperti tidak
adanya proyektor bisa menggunakan gambar yang sudah diprint out,
memanfaatkan peserta didik untuk memainkan peran, dan lain sebagainya.

. Pendekatan dan perhatian terhadap peserta didik, dalam mengatasi sikap dan
tingkah laku anak yang kadang menghambat proses pembelajaran baik bagi
dirinya sendiri maupun temannya, ini Ssebenarnya hanya terletak pada
seberapa dekat guru dalam memberikan perhatian dan melakukan pendekatan.
. Meminta bantuan operator / teknisi dalam mengoperaionalkan komputer, guru
yang masih gagap teknologi dibantu oleh operator atau teknisi dalam
pembuatan perangkat pembelajarannya seperti dalam pembuatan RPP, power
point, video belajar, dan gambar sesuai dengan permintaan guru, namun
semua idea atau isi dari semua perangkat pembelajaran tersebut tetap dari
guru. Ketika di kelas guru juga bisa meminta batun dari peseta didik yang
mampu mengoperasikan komputer dan proyektor. Terlepas dari itu guru tetap

harus belajar untuk mampu mengoperasionalkan komputer.



